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Abstrak

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan mata pelajaran pengembangan diri. Mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi merupakan implementasi dari pembelajaran berbasis teknologi pada kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengenai materi edmodo siswa mengalami kesulitan dalam mengingat menu
dan fitur yang ada pada edmodo. Hal ini disebabkan kurangnya pendalaman materi pengenalan aplikasi edmodo.
Pengenalan aplikasi edmodo memiliki karakteristik materi berupa konsep yang sesuai dengan penggunaan modul
sebagai media. Penelitian ini menghasilkan modul Teknologi Informasi dan Komunikasi materi pengenalan aplikasi
edmodo untuk kelas VIl Sekolah Menengah Pertama dengan tujuan (1) untuk mengetahui kelayakan media modul
materi pengenalan aplikasi edmodo (2) untuk mengetahui keefektifan media modul materi pengenalan aplikasi edmodo.
Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE. Pengumpulan data yaitu dengan angket ahli materi, ahli media,
angket uji perseorangan dan kelompok kecil. Hasil penyebaran angket digunakan untuk acuan dalam perbaikan produk.
Instrumen butir soal pilihan ganda digunakan sebagai tes kemampuan awal dan akhir siswa sebelum dan setelah
menggunakan media.Berdasarkan hasil angket kepada ahli materi, ahli media, uji coba perseorangan dan uji coba
kelompok kecil modul yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan hasil presentase
kelayakan media 92,04% penilaian ahli materi, 92,5% penilaian ahli media, 97,5% penilaian perseorangan dan 98,75%
penilaian uji kelompok kecil. Presentase tersebut dalam kategori sangat baik. Hasil nilai pre-test dan post-test kelas
eksperimen dan kontrol menggunakan analisis uji-t diperoleh thiwng = 6,91> twaner = 2,00 sehingga modul penenalan
aplikasi edmodo efektif digunakan dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada siswa kelas VII
Sekolah Menengah Pertama.

Kata kunci : Pengembangan, Modul, Edmodo, ADDIE, Layak, Efektif, Teknologi Informasi dan Komunikasi

Abstract

Information and Communication Technology is a subject of self-development. The subject of Information and
Communication Technology is the implementation of technology-based learning in the 2013 curriculum. Based on the
results of interviews with teachers about edmodo materials, students have difficulty in recalling the menu and features
available in edmodo. This is due to lack of deepening of the introduction of edmodo applications. The introduction of
edmodo applications has material characteristics in the form of concepts that correspond to the use of modules as media.
This research produces Information and Communication Technology module of edmodo application introduction
material for Grade VII of Junior High School with the aim of (1) to know the feasibility of edmodo module material
introduction media media module (2) to know effectiveness of edmodo module material introduction media. The
development model used is ADDIE. Data collection is by questionnaire material experts, media experts, individual test
questionnaires and small groups. The result of questionnaire distribution is used for reference in product improvement.
The multiple-choice item item is used as an initial and final ability test for students before and after using the media.
Based on the results of questionnaires to material experts, media experts, individual trials and small group experiments
modules developed eligible for use in the learning process with media presentability outcomes 92.04% assessment of
material experts, 92.5% assessment of media experts, 97, 5% individual assessment and 98.75% small group test
assessment. The percentages are in very good category. The result of pre test and post test of experiment and control
class using t-test analysis is obtained teount = 6.91> twpe = 2.00 so that module introduction of edmodo application is
effectively used in the subjects of Information and Communication Technology on Grade VII Secondary School First.

Keywords: Development, Module, Edmodo, ADDIE, Eligible, Effective, Information and Communication Technology

menghadapi kehidupan di masa mendatang, anak harus
PENP’_A‘HULUAN _ _ _ _ memiliki bekal ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada
Pendidikan merupakan kegiatan penting bagi penyiapan  pakikatnya ilmu pengetahuan dan teknologi didapatkan

anak-anak untuk menghadapi kehidupan di masa  garj proses belajar. Belajar merupakan proses yang aktif
mendatang (Roesminingsih, 2014:51). Untuk dapat



dalam mereaksi segala situasi disekitar individu (Sudjana,
2010:28).

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan
pengembangan diri yang memuat pengetahuan, cara dan
penerapan teknologi di sekolah. Semua itu tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 45 tahun 2015 tentang Peran Guru
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan Guru
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi dalam
Implementasi Kurikulum 2013 pasal 6 bahwa Teknologi
Informasi dan Komunikasi memiliki peranan dalam
sekolah untuk memfasilitasi siswa dalam pengembangan
diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat minat dan kepribadian serta mengeksplorasi sumber
belajar.

Dari hasil observasi dan wawancara pada tanggal 25
September 2017 dengan guru mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi kelas VII di SMP Negeri 1
Kota Mojokerto bahwa terdapat permasalahan pada materi
Pengenalan Aplikasi Edmodo yakni (1) banyaknya nilai
siswa yang kurang dari KKM (2) siswa kesulitan
mengingat serta mendeskripsikan fitur-fitur yang ada di
aplikasi edmodo karena terdapat lebih dari satu fitur dan
memiliki nama dan fungsi yang berbeda-beda (3) siswa
kesulitan ketika harus menggunakan edmodo saat praktek
di laboratorium komputer karena siswa kurang memahami
aplikasi edmodo dengan berbagai fiturnya (4) siswa sering
lupa akun edmodo yang telah dibuat (5) tidak ada buku
panduan untuk siswa dalam materi tersebut namun, siswa
sangat antusias dalam mata pelajaran TIK.

Dari  kesenjangan yang terjadi maka perlu
pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan sehingga dapat mengatasi Kkesenjangan
tersebut. Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional dalam
Kristanto (2010) mendefinisikan media dalam lingkup
pendidikan sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi,
dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.
Mustaji (2013:3) bahwa media memiliki banyak peran
dalam proses pembelajaran, media digunakan oleh guru
sebagai alat bantu ajar dan juga dapat sebagai media yang
dapat mengajar sendiri tanpa atau sedikit bantuan guru.
sedangkan menurut  Kristanto (2016: 4) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan mahasiswa dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Satu
diantara media yang efisien dan efektif serta
mengutamakan kemandirian siswa yaitu media modul.
Prawiradilaga (2012:150) menyatakan bahwa modul
adalah bahan ajar yang dirancang untuk pembelajaran
mandiri yang terdiri dari materi yang telah dipilah-pilah
menjadi unit yang lebih sempit dan khusus dan juga

memiliki kelengkapan format panduan belajar, assesment
mandiri serta bimbingan terpadu dalam bentuk tutorial.

Maka, yang merupakan solusi dari permasalahan
tersebut yaitu dengan mengembangkan media modul
yang dapat memudahkan peserta didik belajar secara
mandiri dan efektif digunakan siswa dalam memahami
materi Pengenalan Aplikasi Edmodo pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi.

METODE

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE
terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze),
(2) perancangan  (design), (3)  pengembangan
(development), (4) implementasi (implementation), dan

(5) evaluasi (evaluation). Desain penelitian yang
E 0, X 02
K 03 04

digunakan Control Group Desain yaitu terdapat dua
kelompok yang terdiri dari kelas kontrol dan eksperimen.
Keterangan :
E= kelompok eksperimen
K= kelompok kontrol
0,= pre-test kelompok eksperimen
03= pre-test kelompok kontrol
02= post-test kelompok eksperimen
04 = post-test kelompok kontrol
X = treatment atau perlakuan
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket
dan tes.
1. Analisis data angket menggunakan rumus PSA
PSA= jumlah Alternatif JTawaban terpilih setiap angket
Jumlah alternative jawaban ideal setiap aspek

Dengan kriteria pencapaian menurut  Arikunto,
(2010:55) (1) tingkat pencapaian  80%-100%
menunjukkan kualifikasi sangat baik tidak perlu
direvisi; (2) 66%-79% menunjukkan kualifikasi baik
tidak perlu direvisi; (3) 40%-65% menunjukkan
kualifikasi kurang baik perlu direvisi (4) 0-39%
menunjukkan kualifikasi tidak baik perlu direvisi.
2. Analisis data hasil tes (pre-test dan post-test)

Pretest dan posstest digunakan untuk mengetahui

X 100%

tingkat keefektifan produk. Analisis data tes
menggunakan rumus t-test, Arikunto (2010: 354).
M- My
t=
V(B (408)
Keterangan
t  =nilai uji test

M = nilai rata-rata hasil per kelompok
N = banyaknya subjek
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X = deviasi setiap nilai xz dan x;
y = deviasi setiap nilai y, dari mean y;

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Modul cetak materi pengenalan aplikasi edmodo dalam
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
layak dan efektif digunakan untuk kelas VII Sekolah
Menengah Pertama. Model pengembangan yang
digunakan yaitu ADDIE dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Analisis (analyze)
Pada tahap analisis dilakukan observasi pembelajaran
dan wawancara dengan guru TIK dan diperoleh data
berupa nilai siswa yang membuktikan bahwa terdapat
permasalahan pembelajaran pada materi pengenalan
aplikasi edmodo dalam mata pelajaran TIK di kelas VII.

2. Perancangan (design)

Setelah menentukan media yang sesuai yaitu modul

cetak materi pengenalan aplikasi emdodo langkah

selanjutnya yaitu membuat desain modul, peta konsep

modul yang akan dikembangkan dan menyusun

rancangan program pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan media modul.

3. Pengembangan (development)

Di tahap pengembangan ini peneliti membuat modul

berdasarkan konsep modul yang telah dibuat di tahap

perancangan. Setelah itu dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut :

a. Produksi modul
modul diproduksi menggunakan software Corel Draw
X4 untuk membuat layout bagian isi modul dan
tampilan  cover modul. Kemudian peneliti
menggunakan software ms.word 2013  untuk
menyusun isi materi pada modul. Peneliti juga
menggunakan software potoshop CS3 untuk merubah
gambar JPEG dan PNG.

b. Validasi ahli
Validasi dilakukan kepada ali materi dan media. Dari
data review ahli materi diperoleh hasil presentase
sebesar 92,04%. Presentase tersebut termasuk dalam
kategori sangat baik sehingga media layak untuk
digunakan. Berdasarkan data dari ahli media
diperoleh hasil presentase sebesar 92,5%. Presentase
tersebut termasuk dalam kategori sangat baik
sehingga media layak untuk digunakan.

c. Uji coba produk
Sebelum melakukan uji coba di lapangan untuk
pengambilan data dalam penelitian ini, peneliti
melakukan uji coba validitas dan reliabilitas butir soal
serta uji coba perseorangan dan kelompok kecil. Uji

coba validitas dan reliabilitas butir soal dilakukan
untuk mengetahui soal yang valid dan reliabel untuk
digunakan dalam lembar pre-test dan post-test. Asil
uji coba perseorangan sebanyak 2 siswa diperoleh
presentase 97,5% dan uji coba kelompok kecil
sebanyak 6 orang dipeoleh presentase sebesar
98,75%.
4. Implementasi (implementation)

Pada tahap ini, produk hasil pengembangan
diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran TIK
kelas VII Sekolah Menengah Pertama sebanyak 32
siswa.

5. Evaluasi (evaluation)

Tahap ini  bertujuan  untuk  mengetahui
peningkatan  kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran setelah mengunakan media modul. Data
yang  diperoleh  dari  hasil perhitungan  tes
menggunakan t-test yang dilakukan pada kelas VII
Sekolah Menengah Pertama yaitu thiwng > traper Yaitu
6,91 > 2,00. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar ~ siswa  setelah menggunakan modul pada
materi pengenalan aplikasi emdodo mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi efektif
digunakan oleh peserta didik

Pembahasan

Pengembangan ini menghasilkan produk yaitu
media modul yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pengenalan aplikasi edmodo. Setelah
melalui tahap-tahap pengembangan media yaitu dengan
validasi media dan uji coba maka, modul materi
pengenalan aplikasi edmodo telah layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Dari hasil validasi materi yang telah dilaksanakan
kepada dua ahli materi diperoleh presentase nilai sebesar
92,04%. Kategori nilai tersebut merupakan sangat baik
dan dapat dinyatakan sangat layak dan efektif digunakan
untuk pembelajaran (Arikunto, 2010:55). Dari hasil
validasi media yang telah dilaksanakan oleh dua ahli
media memperoleh presentase sebesar 92,5 % yang
merupakan Kkategori sangat baik dan dapat dinyatakan
sangat layak digunakan untuk pembelajaran (Arikunto,
2010:55). Data yang didapatkan dari hasil uji
perseorangan dan kelompok kecil oleh siswa diperoleh
nilai 97,5% dan 98,75% menurut Arikunto (2010:55)
nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat baik dan
dapat dinyatakan sangat layak digunakan untuk
pembelajaran.

Dari hasil perhitungan data nilai pre-test dan post-
test kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai
thiung=6,91 > twne=2,00 sehingga terbukti bahwa terdapat
perbedaan anatara pre-test dan post-test setelah
menggunakan modul materi pengenalan aplikasi edmodo
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi kelas VIl di Sekolah Menengah Pertama.



Dari data-data yang telah diperoleh dan telah dilakukan
anlisis data maka Modul Materi Pengenalan Aplikasi
Edmodo Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk kelas V11 Sekolah Menengah Pertama
layak dan efektif untuk digunakan..

PENUTUP

Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pengembangan modul

materi pengenalan aplikasi edmodo untuk siswa kelas VII

Sekolah Menengah Pertama sebagai berikut:

1. Dari proses validasi ahli media, ahli materi serta
telah di uji cobakan secara perseorangan dan dalam
kelompok kecil dapat disimpulkan bahwa modul
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran
dibuktikan dengan penilaian media dari ahli materi
92,04%, ahli media sebesar ~ 92,5%, serta telah
dilakukan uji coba perseorangan dengan nilai 97,5%
dan kelompok kecil sebesar 98,75% serta kelayakan
RPP dengan hasil 96,87%. Menurut Arikunto
(2010:55) presentasi tersebut merupakan kategori
sangat baik dan layak

2. Dari hasil perhitungan data menggunakan uji-t nilai
pre-test dan post-test terdapat perbedaan yan
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil thiwng =
6,91 > twne = 2,00. Sehingga modul efektif untuk
digunakan siswa kelas VIl Sekolah Menengah
Pertama dalam materi pengenalan aplikasi edmodo
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

Saran

1. Diseminasi (Penyebaran)

Pengembanan modul materi pengenalan aplikasi
edmodo hanya diunakan untuk siswa kelas VII
Sekolah Menengah Negeri 1 Mojokerto. Apabila
akan dilakukan penyebaran dan akan digunakan oleh
lembaga pendidikan lainnya maka, perlu dilakukan
analisis kebutuhan karena setiap lembaga memiliki
karakteristik siswa dan permasalahan yang berbeda-
beda. Apabila terdapat kesamaan dalam analisis
kebutuhan, karakteristik dan data maka media ini
dapat digunakan.

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Diharapkan  adanya  tindak lanjut  dalam
pengembangan media ini yaitu menyesuaikan isi dan
sumber mengenai materi-materi didalamnya sesuai
perkembangan aplikasi edmodo yang dapat
mengalami perubahan.

3. Saran Pemanfaatan Produk
Guru dan siswa dapat menggunakan Modul materi
Pengenalan Aplikasi Edmodo mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama ini sebagai

alat bantu atau tambahan referensi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
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